
ABSTRAK 

 

 Kerusakan lingkungan merupakan persoalan  Jemaat GMIT Bethania Kakaek, Klasis Pantai 

Baru. Faktor utama penyebab kerusakan lingkungan di Jemaat GMIT Bethania Kakaek adalah ulah para 

peternak yang membiarkan hewan-hewan bebas berkeliaran. Hewan-hewan yang bebas berkeliaran 

membuat lingkungan tercemar dengan kotoran yang berserakan dan  merusak sumber-sumber daya alam 

yang potensial. Kondisi ini menggambarkan kerusakan tata  ruang kehidupan (habitat). dalam penataan 

ruang kehidupan (habitat). Untuk mengatasi kerusakan lingkungan yang berdampak pada penurunan 

tingkat pendapatan jemaat dan kesehatan lingkungan stempat, maka Jemaat GMIT Kakaek  membangun 

pagar kolektif (lala) sejak tahun 2002. Pemagaran kolektif (lala) merupakan sistem atau organisasi 

pertanian yang dipraktikkan oleh masyarakat Rote sejak zaman dahulu sampai sekarang.  Kondisi 

tersebut mendorong penulis untuk melakukan kajian  tentang: 1) Apa pandangan Jemaat GMIT Bethania 

Kakaek tentang budaya lala, 2) bagaimana sistem/bentuk penerapannya dan implikasinya bagi 

peningkatan ekonomi, penataan ruang kehidupan dan kelestarian lingkungan 3) bagaimana refleksi 

teologis tentang budaya lala dalam tiga dimensi yaitu ekonomis,peningkatan ekonomi, penataan ruang 

kehidupan dan kelestarian lingkungan.  Metode penelitan yang digunakan adalah kualitatif dengan 

maksud  memperoleh sejumlah informasi dalam bentuk lisan, tulisan, dan tindakan Subyek penelitian 

adalah 23 orang yang terdiri dari para prebiter dan anggota Jemaat GMIT Bethania Kakaek.  Teknik 

pengumpulan data adalah observasi, wawancara, dokumentasi dan penelitian kepustakaan. Penelitian ini 

membuktikan budaya lala mengandung nilai konservsi, keadilan dan kesederhanaan yang berdampak 

positif bagi peningkatan ekonomi, penataan ruang  kehidupan dan kelestarian lingkungan di Jemaat 

GMIT Bethania Kakaek.   
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